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Abstract

This study explores the effect of destination image and perceived price on tourist satisfaction
at Wiladatika Recreation Park. Adopting a descriptive quantitative approach, data were
gathered through questionnaires administered to 100 purposively selected respondents who
had previously visited the park. The collected data were then analyzed using multiple
regression analysis. The findings revealed that both destination image and price perception
partially and simultaneously affected tourist satisfaction at the park.
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Pendahuluan

Dalam konteks pariwisata, kepuasan wisatawan memainkan peran penting dalam
memastikan keberlanjutan dan daya saing suatu destinasi wisata. Menurut Daffa & Ratnasari
(2022), kepuasan konsumen terjadi ketika individu merasa bahwa kebutuhan dan keinginan
mereka terpenuhi secara memadai atau bahkan melampaui harapan. Ketika wisatawan puas
dengan pengalaman mereka di suatu destinasi, mereka cenderung ingin kembali berkunjung
dan merekomendasikannya kepada orang lain. Hal ini dapat mendorong loyalitas wisatawan,
menciptakan pengunjung yang setia, sekaligus memperkuat reputasi destinasi di mata pasar
yang lebih luas. Wisatawan yang puas lebih cenderung memiliki loyalitas tinggi terhadap suatu
destinasi, yang berdampak positif pada keberlanjutan destinasi dalam jangka panjang
(Alvianna, 2021). Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi rutin terhadap aspek-
aspek yang menentukan kepuasan wisatawan. Dengan memahami harapan wisatawan dan
beradaptasi terhadap tren serta preferensi yang terus berubah, destinasi wisata dapat
meningkatkan daya saingnya dan menjaga kepercayaan pelanggan. Langkah-langkah ini pada
akhirnya akan mendukung keberhasilan pengelolaan destinasi secara berkelanjutan.

Citra destinasi merupakan faktor prediktor kepuasan wisatawan saat berada di destinasi
wisata (Puh, 2014). Citra destinasi dapat diartikan sebagai persepsi yang mencakup keyakinan,
kesan, serta respons emosional individu atau kelompok terhadap suatu tempat wisata tertentu.
Pembentukan citra destinasi dipengaruhi oleh kombinasi berbagai elemen yang ada di destinasi
tersebut, seperti kondisi cuaca, keindahan alam, tingkat keamanan, keramahan penduduk lokal,
serta faktor lainnya yang secara kolektif membentuk pengalaman wisatawan dan kesan mereka
terhadap destinasi tersebut (Coban, 2012; Safitri et al., 2020). Citra destinasi memengaruhi
kepuasan wisatawan melalui proses pembentukan ekspektasi, pengalaman nyata, dan persepsi
keseluruhan. Oleh karena itu, pengelola destinasi perlu memastikan citra yang mereka bangun
sesuai dengan kenyataan agar dapat menciptakan kepuasan yang tinggi dan mempertahankan
reputasi destinasi.
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Selain citra destinasi, persepsi harga juga memiliki peranan penting terhadap kepuasan
wisatawan di industri pariwisata (Wiwin, 2018). Para peneliti di bidang perhotelan dan
pariwisata secara umum sepakat bahwa persepsi pelanggan terhadap harga memainkan peran
signifikan dalam membentuk perilaku mereka setelah melakukan pembelian, terutama terkait
penilaian terhadap kualitas layanan yang diterima (Jeaheng et al., 2020). Persepsi harga
merujuk pada pandangan subjektif pelanggan terhadap nilai yang mereka bayarkan sebagai
imbalan atas produk atau layanan yang diterima (Bei & Chiao, 2001; Cakici et al., 2019).
Penilaian terhadap mahal atau tidaknya harga sangat bergantung pada kebutuhan, preferensi,
dan kondisi masing-masing individu. Meskipun demikian, konsumen pada umumnya lebih
cenderung tertarik pada harga yang dianggap relatif terjangkau, karena harga yang lebih rendah
sering kali memberikan kesan nilai yang lebih baik dan memotivasi keputusan pembelian.
(Putra & Seminari, 2020).

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh citra destinasi dan persepsi harga
terhadap kepuasan wisatawan, dengan fokus pada Taman Rekreasi Wiladatika sebagai objek
studi. Taman Rekreasi Wiladatika dipilih karena merupakan salah satu destinasi wisata yang
populer dan sering dijadikan referensi oleh masyarakat Depok dan sekitarnya untuk kegiatan
rekreasi. Meskipun menjadi destinasi wisata populer, namun masih memiliki keterbatasan
referensi terkait analisis citra destinasi, persepsi harga, dan kepuasan wisatawan secara
simultan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih dalam
mengenai bagaimana citra destinasi yang baik dan persepsi harga yang sesuai dapat
meningkatkan kepuasan pengunjung.

Tinjauan Pustaka
Citra Destinasi

Saat seorang pengunjung wisata sedang dalam proses pengambilan keputusan, persepsi
tentang suatu tempat wisata menjadi faktor penting dalam memutuskan apakah akan
mengunjungi tempat tersebut. Wisatawan biasanya lebih condong memilih objek wisata yang
memiliki reputasi yang baik atau telah dikunjungi oleh banyak orang (Hapsara & Ahmadi,
2022). Selain itu, sikap dan perilaku wisatawan terhadap suatu objek wisata sangat dipengaruhi
oleh citra yang dimiliki objek wisata tersebut. Citra yang positif cenderung mendorong
wisatawan untuk memiliki pandangan yang baik, meningkatkan minat berkunjung, serta
memperkuat loyalitas mereka terhadap destinasi tersebut. Sebaliknya, citra yang kurang baik
dapat mengurangi daya tarik objek wisata dan memengaruhi keputusan wisatawan untuk tidak
mengunjungi tempat tersebut (Safitri et al., 2020). Dengan demikian dalam konteks strategi
pemasaran, pembentukan citra destinasi yang positif dapat mempengaruhi terhadap kinerja
pengelolaan destinasi. Citra destinasi terbagi atas (1) citra destinasi kognitif mencerminkan
evaluasi seseorang berdasarkan keyakinan, informasi, atau pengetahuan yang mereka peroleh
tentang suatu objek atau destinasi wisata; (2) Citra destinasi unik menekankan pada keunikan
yang dimiliki oleh suatu destinasi, yang membedakannya dari destinasi lainnya; serta (3) Citra
destinasi afektif berkaitan dengan respons emosional dan perasaan seseorang (aman, nyaman,
dan menyenangkan) terhadap suatu destinasi (Yosandri & Eviana, 2022).

Persepsi Harga

Persepsi harga berperan krusial mempengaruhi keputusan membeli produk atau jasa,
sehingga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penjualan kepada konsumen. Harga
merujuk pada jumlah uang yang harus dibayar untuk mendapat produk atau layanan tertentu.
Lebih dari itu, harga sebagai representasi nilai yang diterima oleh pelanggan sebagai imbalan
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atas kepemilikan atau penggunaan produk dan layanan tersebut. Dalam konteks ini, harga tidak
hanya mencerminkan biaya yang dikeluarkan, tetapi juga kualitas dan manfaat yang dirasakan
oleh konsumen, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian dan tingkat kepuasan
mereka terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Dengan demikian, harga menjadi
elemen penting yang mempengaruhi persepsi konsumen dan berperan besar dalam
keberhasilan pemasaran suatu produk atau layanan (Yosandri & Eviana, 2022). Persepsi harga
cenderung subyektif karena dipengaruhi kebutuhan dan preferensi individu. Namun, secara
umum, konsumen lebih cenderung tertarik pada harga yang dianggap relatif murah (Faradila
etal., 2021). Pengukuran persepsi terhadap harga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
(1) keterjangkauan harga, (2) kesesuaian harga dengan kualitas produk, (3) kesesuaian harga
dengan manfaat yang diperoleh, (4) daya saing harga terhadap produk/jasa sejenis (Faradila et
al., 2021).

Kepuasan Wisatawan

Dalam bidang industri pariwisata, kepuasan wisatawan dapat dijelaskan sebagai keadaan
yang tercipta ketika para wisatawan mengevaluasi pengalaman mereka selama perjalanan
dengan membandingkannya terhadap harapan awal yang telah mereka tetapkan sebelum
berwisata (Cetinkaya & Oter, 2016; Truong & Foster, 2006). Kepuasan wisatawan umumnya
dianggap sebagai hasil dari interaksi antara ekspektasi sebelum perjalanan dan pengalaman
yang dirasakan setelah perjalanan. Ketika pengalaman selama perjalanan mampu memenuhi
atau bahkan melampaui ekspektasi yang telah dibangun sebelumnya, wisatawan cenderung
merasa puas dan meninggalkan destinasi dengan kesan yang positif serta kenangan yang
menyenangkan (Cam, 2011; Cetinkaya & Oter, 2016). Dalam strategi pemasaran, kepuasan
pelanggan merupakan tujuan penting karena memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kunjungan ulang sehingga menjamin keberlangsungan bisnis.

Pengembangan Hipotesis

Caroline (2021) dan Puh (2014) menjelaskan bahwa adanya kontribusi positif citra destinasi
terhadap kepuasan wisatawan. Temuan empiris ini membuktikan bahwa citra destinasi yang
baik dapat berkontribusi pada peningkatan pengalaman wisatawan secara keseluruhan.
Temuan ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Hidayatullah et al. (2020), yang
menegaskan bahwa citra destinasi merupakan faktor kunci dalam menentukan tingkat
kepuasan wisatawan. Dengan demikian, berbagai hasil penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa pengelolaan citra destinasi secara efektif adalah strategi penting memperkuat daya saing
destinasi wisata. Langkah ini tidak hanya berkontribusi pada kepuasan wisatawan, tetapi juga
mendorong loyalitas dan rekomendasi positif yang dapat memperluas daya tarik destinasi
tersebut.

aruh signifian terhadap kepuasan wisatawan.

HZ1:: Citra destinasi berpeng

Alzoubi et al. (2020) dan Asadi et al. (2014) menemukan adanya kontribusi persepsi harga
terhadap tingkat kepuasan wisatawan selama berkunjung. Temuan ini mengindikasikan bahwa
persepsi harga yang dianggap sebanding dengan nilai yang dirasakan wisatawan dapat secara
langsung meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
strategi pengelolaan harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas layanan yang ditawarkan
oleh destinasi wisata. Dengan menetapkan harga yang tepat, destinasi menciptakan
pengalaman yang lebih memuaskan bagi wisatawan, sekaligus mendorong loyalitas untuk
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berkunjung ulang di masa mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan harga yang
efektif tidak hanya memengaruhi kepuasan wisatawan, tetapi juga menjadi elemen penting
dalam keberlanjutan daya tarik destlna3| Wlsata

HZT Persepsi harga berpengaruh S|gn|f|kan terhadap kepuasan Wlsatawan

Temuan Andreas & Tunjungsari (2019) mengungkapkan temuan citra destinasi maupun
persepsi harga sebagai prediktor terpenuhinya kepuasan wisatawan. Citra destinasi yang positif
dan persepsi harga yang sesuai dengan nilai yang dirasakan, dapat secara langsung
meningkatkan pengalaman dan kepuasan wisatawan selama berkunjung. Temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan citra destinasi yang baik dan penetapan harga yang strategis
sangat penting untuk meningkatkan daya tarik suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, kedua
variabel tersebut berperan sebagai faktor kunci dalam menciptakan pengalaman wisatawan
yang tidak hanya memuaskan, tetapi juga berkesan, yang dapat mendorong mereka untuk
kemball mengunjungl destinasi tersebut

__________________

Citra Destinasi (X;)

M

—
/:
[

Kepuasan Wisatawan

" WD

1
| L ‘

Gambar 1. Model Penelitian

)
o
1]
=
wn
]
©
L
I
Q
=
oq
Q
>
o
—
N/

Metodologi

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan angket sebagai instrumen
pengumpulan data. Butir-butir angket dikembangkan berdasarkan indikator variabel
penelitian, yang dirumuskan dalam pernyataan positif.

Skala angket menggunakan skala Likert dengan 5 rentang penilaian, dari sangat setuju (skor
5) hingga sangat tidak setuju (skor 1). Draf angket tersebut diuji coba pada 30 responden
wisatawan yang mengunjungi Taman Rekreasi Wiladatika dan kemudian divalidasi
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Dari 26 butir yang diuji, satu butir dinyatakan
tidak valid karena nilai rhitung < 0.361, sehingga harus dieliminasi. Setelah itu, reliabilitas
masing-masing variabel diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach, dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai minimal o sebesar 0.621 atau > 0.6, sehingga dapat dipastikan bahwa
seluruh variabel reliabel (Ghozali, 2006). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan
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bantuan software SPSS. Responden penelitian merupakan pengunjung destinasi wisata Taman
Rekreaasi Wiladatika yang berjumlah 123 orang.
Data selanjutnya dianalisa dengan regresi linear berganda, dengan model matematika:

Y= PBo+ BiXi + BoXo + €
Dimana:
Y = kepuasan wisatawan
Bo = konstanta
B, = koefisien regresi citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan
B, = koefisien regresi persepsi harga terhadap kepuasan wisatawan
X, = citra destinasi
X, = persepsi harga
€ =cIror
Sebelum dianalisa menggunakan regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan model regresi robust dan dapat digunakan untuk interpretasi serta prediksi.

Hasil dan Diskusi

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan nilai sig > 0.05, yang
menunjukkan bahwa data memenuhi uji normalitas. Uji heteroskedastisitas melalui Scatterplot
menunjukkan penyebaran titik di atas atau di bawah 0 tanpa pola tertentu, menandakan tidak
ada heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas memastikan tidak ada hubungan linear antar
variabel bebas, dengan nilai tolerance 0.385 dan VIF 2.601, yang menunjukkan tidak ada
multikolinearitas. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi klasik.

Analisa regresi linear
Tabel 1. Koefisien Regresi

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,045 1,476 2,063 ,042
Citra Destinasi 246 054 43 4523 <,001
Persepsi Harga 306 068 430 4519 <001

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan

Berdasarkan data table di atas selanjutnya disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Y =3.045 + 0.246 X1 + 0.306 X2
Nilai konstanta sebesar 3.045 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan wisatawan akan mencapai 3.045
jika tidak ada pengaruh dari citra destinasi dan persepsi harga. Koefisien regresi citra destinasi terhadap
kepuasan (1 = 0.246) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satuan dalam citra destinasi akan
berkontribusi pada peningkatan kepuasan wisatawan sebesar 0.246. Sementara itu, koefisien regresi
persepsi harga terhadap kepuasan (B2 = 0.306) berarti bahwa setiap peningkatan satuan dalam persepsi
harga akan menyebabkan kenaikan kepuasan wisatawan sebesar 0.306.
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Kriteria pengujian jika nilai Fhitung > Fraber atau nilai sig. < 0.05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak.

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
{ Regression 534,689 2 267,345 94,869 <,001"
Residual 273,351 97 2,818
Total 808,040 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan
b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Citra Destinasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Fritung Sebesar 94.869 > 3.09 dan nilai sig < 0.001
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
citra destinasi dan persepsi harga terhadap kepuasan wisatawan.

Kriteria pengujian jika nilai thitung > ttaber atau nilai sig. < 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa citra destinasi dan persepsi harga memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan wisatawan, dengan nilai thitung Untuk keduanya masing-masing
lebih besar dari 1.98 dan nilai sig. kurang dari 0.001. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut
berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Data dapat dilihat pada tabel 1.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R2 sebesar 0.662 mengindikasikan bahwa 66,2% perubahan pada variabel kepuasan
wisatawan dapat dijelaskan oleh model regresi yang melibatkan variabel citra destinasi dan
persepsi harga.

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 g13* 662 65 1,679
a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Citra Destinasi

(4]

Berdasarkan hasil analisa citra destinasi menjadi kontributor positif terhadap kepuasan
wisatawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan saat wisatawan
merasakan citra destinasi sesuai dengan ekspektasi mereka, maka wisatawan cenderung akan
memperoleh kepuasan (Caroline, 2021; Hidayatullah et al., 2020; Puh, 2014). Semakin baik citra
destinasi, maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan wisatawan. Penting bagi manajemen
dan pengelola Taman Rekreasi Wiladatika untuk terus memelihara dan meningkatkan citra
destinasi sebagai daya tarik utama yang mampu menarik kunjungan wisatawan. Citra destinasi
yang positif dapat diwujudkan melalui perbaikan fasilitas yang ada, seperti perawatan rutin dan
modernisasi sarana yang telah lama digunakan. Selain itu, pengelola juga disarankan untuk
menambahkan fasilitas baru yang memiliki daya tarik tinggi, seperti wahana petualangan atau
area permainan interaktif yang dapat memberikan pengalaman unik kepada pengunjung.
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Penambahan fasilitas ini tidak hanya meningkatkan daya tarik taman, tetapi juga mampu
memenuhi kebutuhan wisatawan dengan preferensi yang beragam.

Dalam pengembangan fasilitas, pengelola perlu memberikan perhatian khusus pada kebutuhan
semua kelompok pengunjung, termasuk penyandang disabilitas. Penyediaan fasilitas yang
inklusif, seperti jalur khusus kursi roda, toilet ramah disabilitas, dan alat bantu lainnya, sangat
dianjurkan untuk meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas bagi seluruh pengunjung.
Langkah ini tidak hanya mencerminkan komitmen taman terhadap keberagaman, tetapi juga
memperluas segmen pasar dengan menjadikan taman lebih ramah bagi berbagai kelompok
masyarakat. Dengan strategi ini, Taman Rekreasi Wiladatika dapat mempertahankan daya
saingnya sebagai destinasi wisata rekreasi unggulan.

Tidak hanya citra destinasi saja yang perlu dipertahankan dan dikembangkan .-namun harga
juga memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan para wisatawan. Dibandingkan
dengan citra destinasi, kontribusi persepsi harga terhadap kepuasan wisatawan lebih dominan,
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang lebih tinggi. Jika terjadi peningkatan harga,
maka para pengunjung berharap akan mendapatkan kualitas yang sebanding dengan harga
yang dibayarkan. Temuan penelitian juga mendukung penelitian terdahulu yang menjelaskan
bahwa harga merupakan variabel prediktor terciptanya kepuasan wisatawan. Kesesuaian harga
yang dibayar dengan produk/jasa yang diterima akan menciptakan kepuasan bagi wisatawan
(Alzoubi et al., 2020; Asadi et al., 2014). Manajemen dapat memberikan opsi harga diferensial,
seperti tiket reguler, paket keluarga, atau harga khusus untuk kelompok tertentu (pelajar, lansia,
komunitas) atau menerapkan harga diskon saat momen tertentu seperti perayaan hari besar dan
lain sebagainya. Jika terjadi peningkatan harga, maka harus diimbangi dengan peningkatan
layanan dan fasilitas wisata yang mendukung terciptanya kepuasan wisatawan.

Simpulan

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa citra destinasi dan persepsi harga memiliki dampak
yang positif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Taman
Rekreasi Wiladatika. Temuan ini menegaskan bahwa citra destinasi yang baik dan persepsi
harga yang sesuai dapat meningkatkan pengalaman wisatawan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada tingkat kepuasan mereka selama berkunjung. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan citra destinasi yang baik serta penetapan harga yang tepat untuk
meningkatkan daya tarik dan kepuasan pengunjung di destinasi wisata tersebut.Citra destinasi
yang kuat dan positif mampu menciptakan ekspektasi yang sejalan dengan pengalaman nyata
wisatawan, sehingga meningkatkan tingkat kepuasan mereka. Di sisi lain, persepsi harga yang
dianggap adil dan sebanding dengan kualitas layanan juga berkontribusi pada kepuasan
wisatawan. Secara simultan, kedua variabel ini menjelaskan sebagian besar variasi dalam
kepuasan wisatawan, menjadikannya faktor penting dalam pengelolaan destinasi wisata yang
berkelanjutan.
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